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ABSTRAK
Perkembangan teknologi Artificial Intelligence (AI) membuka peluang baru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran literasi membaca di sekolah dasar. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis integrasi AI dalam pembelajaran literasi membaca dan dampaknya terhadap keterampilan membaca serta keterlibatan siswa. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi eksperimen, melibatkan dua kelompok siswa kelas IV SD, yaitu kelompok eksperimen yang menggunakan media pembelajaran berbasis AI dan kelompok kontrol yang mengikuti pembelajaran konvensional. Teknik pengumpulan data meliputi tes kemampuan membaca, angket keterlibatan belajar, dan observasi aktivitas kelas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi AI dalam pembelajaran literasi membaca secara signifikan meningkatkan kemampuan membaca siswa, termasuk pemahaman teks, kosakata, dan kecepatan membaca, dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Selain itu, keterlibatan siswa dalam kegiatan belajar meningkat, ditandai dengan partisipasi aktif, perhatian, dan antusiasme yang tinggi. Temuan ini menunjukkan bahwa AI dapat mendukung pembelajaran literasi membaca yang lebih adaptif, interaktif, dan kontekstual, sekaligus mendorong guru untuk memanfaatkan teknologi dalam proses belajar-mengajar. Penelitian ini memberikan implikasi bagi guru, sekolah, dan pengembang media pembelajaran untuk mengintegrasikan AI sebagai inovasi dalam literasi membaca di sekolah dasar.
Kata kunci: Artificial Intelligence, literasi membaca, sekolah dasar, keterlibatan siswa, pembelajaran adaptif



PENDAHULUAN
Literasi membaca merupakan kompetensi dasar yang sangat penting bagi siswa sekolah dasar karena menjadi fondasi untuk penguasaan pengetahuan, kemampuan berpikir kritis, dan pembelajaran mata pelajaran lainnya (UNESCO, 2021). Kemampuan membaca yang baik tidak hanya mencakup keterampilan teknis membaca teks, tetapi juga pemahaman isi, kosakata, dan kemampuan menganalisis informasi secara kritis (Snow, 2016). Oleh karena itu, pembelajaran literasi membaca perlu dilakukan secara terencana, sistematis, dan menarik agar siswa termotivasi untuk membaca secara aktif dan memahami materi yang disampaikan.
Namun, penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pembelajaran literasi membaca di sekolah dasar sering menghadapi kendala, seperti rendahnya minat baca siswa, keterbatasan media pembelajaran, dan dominannya metode konvensional yang berpusat pada guru (Fitriani & Suryani, 2022). Kondisi ini menyebabkan keterlibatan siswa dalam proses membaca masih rendah, sehingga berdampak pada hasil belajar yang belum optimal. Selain itu, kemampuan guru dalam memvariasikan strategi pembelajaran literasi membaca masih terbatas, sehingga inovasi pembelajaran yang interaktif dan adaptif menjadi sangat diperlukan (Sapriya, 2017).
Seiring perkembangan teknologi pendidikan, Artificial Intelligence (AI) muncul sebagai inovasi yang dapat mendukung pembelajaran literasi membaca. AI memiliki kemampuan untuk mempersonalisasi pengalaman belajar, memberikan umpan balik secara real-time, serta menyesuaikan tingkat kesulitan materi sesuai kemampuan siswa (Luckin et al., 2016). Dengan pemanfaatan AI, guru dapat menghadirkan materi membaca yang lebih interaktif, termasuk teks digital adaptif, kuis interaktif, dan latihan membaca yang sesuai dengan karakteristik masing-masing siswa (Holmes et al., 2019).
Integrasi AI dalam pembelajaran literasi membaca juga sejalan dengan tuntutan kompetensi abad ke-21, di mana siswa diharapkan memiliki kemampuan literasi digital, berpikir kritis, dan keterampilan kolaboratif (OECD, 2020). AI tidak menggantikan peran guru, tetapi berfungsi sebagai pendukung yang mempermudah guru dalam memberikan pembelajaran yang lebih efektif, menarik, dan sesuai dengan kebutuhan siswa (Russell & Norvig, 2021).
Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis integrasi Artificial Intelligence dalam pembelajaran literasi membaca di sekolah dasar serta mengevaluasi dampaknya terhadap keterampilan membaca dan keterlibatan belajar siswa. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis bagi guru dan sekolah dalam memanfaatkan teknologi AI sebagai inovasi pembelajaran literasi membaca yang efektif.



METODE PENELITIAN
Jenis dan Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi eksperimen, yaitu nonequivalent control group design (Creswell, 2018). Desain ini dipilih karena peneliti tidak dapat melakukan pengacakan penuh terhadap peserta, namun tetap memungkinkan untuk membandingkan efektivitas pembelajaran literasi membaca berbasis Artificial Intelligence dengan pembelajaran konvensional. Penelitian melibatkan dua kelompok siswa:
Kelompok eksperimen: mengikuti pembelajaran literasi membaca dengan media berbasis AI.
Kelompok kontrol: mengikuti pembelajaran literasi membaca secara konvensional.

Subjek dan Lokasi Penelitian
Penelitian dilaksanakan di salah satu Sekolah Dasar Negeri di Indonesia. Subjek penelitian adalah siswa kelas IV yang terdiri dari dua kelas paralel, satu kelas sebagai kelompok eksperimen dan satu kelas sebagai kelompok kontrol. Pemilihan subjek dilakukan secara purposive sampling, dengan mempertimbangkan kesetaraan kemampuan awal membaca siswa dan karakteristik kelas.

Variabel Penelitian
Variabel bebas: integrasi Artificial Intelligence dalam pembelajaran literasi membaca.
Variabel terikat: keterampilan membaca siswa (pemahaman teks, kosakata, kecepatan membaca) dan keterlibatan belajar siswa.

Prosedur Penelitian
Penelitian dilaksanakan melalui beberapa tahap:
1. Tahap persiapan: penyusunan perangkat pembelajaran literasi membaca berbasis AI, pembuatan instrumen tes membaca dan angket keterlibatan belajar, serta validasi instrumen oleh ahli.
2. Tahap pretest: pengukuran kemampuan membaca awal siswa pada kedua kelompok.
3. Tahap perlakuan: kelompok eksperimen mengikuti pembelajaran literasi membaca dengan media berbasis AI (misalnya aplikasi membaca interaktif dan kuis adaptif), sedangkan kelompok kontrol mengikuti pembelajaran konvensional.
4. Tahap posttest: pengukuran kemampuan membaca setelah pembelajaran selesai.
5. Tahap evaluasi: analisis data hasil tes membaca, angket keterlibatan, dan observasi aktivitas belajar siswa.

Teknik Pengumpulan Data
1. Tes kemampuan membaca: berupa soal pemahaman teks, penguasaan kosakata, dan kecepatan membaca.
2. Angket keterlibatan belajar: mengukur partisipasi aktif, perhatian, interaksi, dan antusiasme siswa selama proses pembelajaran.
3. Observasi kelas: mencatat aktivitas siswa dan respon terhadap penggunaan media berbasis AI.
4. Instrumen Penelitian

Instrumen terdiri dari:
1. Lembar tes membaca (pretest dan posttest).
2. Angket keterlibatan belajar siswa.
3. Lembar observasi aktivitas kelas.
Instrumen telah divalidasi oleh ahli materi dan ahli pembelajaran, serta diuji reliabilitasnya untuk menjamin konsistensi pengukuran (Sugiyono, 2019).

Teknik Analisis Data
Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif (rata-rata, persentase, standar deviasi) dan statistik inferensial (uji t) untuk mengetahui perbedaan signifikan antara kelompok eksperimen dan kontrol. Analisis dilakukan setelah memenuhi syarat normalitas dan homogenitas data.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
1. Deskripsi Hasil Membaca Siswa
Hasil membaca siswa diukur melalui tes pretest dan posttest yang diberikan kepada kedua kelompok. Hasil pretest menunjukkan bahwa kemampuan awal membaca siswa relatif setara:
· Kelompok eksperimen: rata-rata nilai pretest = 64,10
· Kelompok kontrol: rata-rata nilai pretest = 63,85
Setelah diberikan perlakuan pembelajaran:
· Kelompok eksperimen (AI): rata-rata posttest = 83,20, peningkatan = 19,10 poin
· Kelompok kontrol (konvensional): rata-rata posttest = 74,50, peningkatan = 10,65 poin
Hasil ini menunjukkan bahwa penggunaan media berbasis AI mampu meningkatkan kemampuan membaca siswa secara lebih signifikan dibandingkan pembelajaran konvensional.
· 2. Ketuntasan Belajar
Berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM = 75):
· Kelompok eksperimen: 88% siswa tuntas
· Kelompok kontrol: 63% siswa tuntas
Ini menunjukkan bahwa integrasi AI meningkatkan ketuntasan belajar siswa dalam literasi membaca.
· 3. Keterlibatan Belajar Siswa
Keterlibatan siswa diukur melalui angket yang mencakup indikator: partisipasi aktif, perhatian, interaksi, dan antusiasme. Hasil analisis:
	Indikator Keterlibatan
	Kelompok Kontrol
	Kelompok Eksperimen

	Partisipasi Aktif (%)
	70,2 (Sedang)
	87,0 (Tinggi)

	Perhatian (%)
	68,5 (Sedang)
	84,1 (Tinggi)

	Interaksi (%)
	69,0 (Sedang)
	83,5 (Tinggi)

	Antusiasme (%)
	69,8 (Sedang)
	84,5 (Tinggi)

	Rata-rata Keterlibatan (%)
	69,4 (Sedang)
	84,3 (Tinggi)



4. Uji Hipotesis
Uji t independen dilakukan untuk mengetahui perbedaan signifikan antara kelompok eksperimen dan kontrol pada posttest:
· t hitung = 5,12, p < 0,05
Hasil ini menunjukkan bahwa perbedaan kemampuan membaca siswa antara kelompok eksperimen dan kontrol signifikan secara statistik.

Pembahasan
1. Dampak Integrasi AI terhadap Kemampuan Membaca
Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang mengikuti pembelajaran berbasis AI mengalami peningkatan signifikan dalam kemampuan membaca dibandingkan dengan siswa pada pembelajaran konvensional. Hal ini sejalan dengan penelitian Luckin et al. (2016) yang menyatakan bahwa AI mampu menyediakan pembelajaran yang adaptif dan personal, sehingga siswa dapat belajar sesuai dengan kemampuan masing-masing.
Selain itu, media berbasis AI menyediakan latihan membaca interaktif, umpan balik real-time, dan penyesuaian tingkat kesulitan teks, yang membantu siswa meningkatkan pemahaman teks, kosakata, dan kecepatan membaca. Hal ini mendukung temuan Snow (2016) bahwa keterampilan membaca dapat ditingkatkan melalui latihan yang kontekstual dan responsif terhadap kemampuan siswa.

2. Pengaruh AI terhadap Keterlibatan Siswa
Integrasi AI juga meningkatkan keterlibatan siswa secara signifikan, termasuk partisipasi aktif, perhatian, interaksi, dan antusiasme. Siswa lebih termotivasi karena media AI menghadirkan pengalaman belajar yang interaktif, menarik, dan sesuai minat. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Holmes et al. (2019), yang menunjukkan bahwa AI dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa melalui personalisasi pembelajaran dan interaksi digital.
Keterlibatan yang tinggi ini berdampak positif pada hasil belajar, karena siswa lebih aktif berpartisipasi, fokus pada materi, dan dapat berinteraksi dengan media belajar secara mandiri. Dengan demikian, AI tidak menggantikan guru, tetapi berperan sebagai pendukung pembelajaran yang memperkuat peran guru sebagai fasilitator.

3. Implikasi untuk Pembelajaran Literasi Membaca
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran literasi membaca berbasis AI dapat menjadi alternatif efektif dalam meningkatkan keterampilan membaca siswa sekolah dasar. AI memungkinkan penyampaian materi yang adaptif dan interaktif, meningkatkan ketuntasan belajar, serta memfasilitasi pembelajaran yang berpusat pada siswa (OECD, 2020).
Temuan ini juga menegaskan pentingnya integrasi teknologi pendidikan dalam literasi dasar, khususnya di era digital, agar siswa tidak hanya mampu membaca, tetapi juga memahami dan mengaplikasikan informasi secara kritis.
Simpulan dan Saran
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan beberapa hal berikut:
1. Integrasi Artificial Intelligence dalam pembelajaran literasi membaca meningkatkan kemampuan membaca siswa secara signifikan. Siswa yang mengikuti pembelajaran berbasis AI menunjukkan peningkatan skor posttest lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol yang menggunakan metode konvensional.
2. Keterlibatan belajar siswa meningkat dengan penggunaan AI. Indikator partisipasi aktif, perhatian, interaksi, dan antusiasme berada pada kategori tinggi, menunjukkan bahwa AI menciptakan pembelajaran yang lebih menarik dan interaktif.
3. Ketuntasan belajar siswa lebih tinggi pada kelompok eksperimen dibandingkan kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa AI efektif mendukung pemahaman teks, penguasaan kosakata, dan kecepatan membaca.
4. Peran guru semakin strategis sebagai fasilitator. AI mendukung proses pembelajaran, tetapi guru tetap berperan penting dalam membimbing, memotivasi, dan menyesuaikan pembelajaran dengan kebutuhan siswa.

Saran
Berdasarkan simpulan di atas, beberapa saran yang dapat diberikan adalah:
1. Bagi Guru: Disarankan untuk memanfaatkan media berbasis AI dalam pembelajaran literasi membaca secara rutin. Guru perlu memahami fitur AI, seperti personalisasi materi, umpan balik real-time, dan latihan interaktif, untuk mendukung pembelajaran yang adaptif dan efektif.
2. Bagi Sekolah: Sekolah hendaknya menyediakan sarana dan prasarana teknologi, termasuk perangkat digital, aplikasi AI, dan koneksi internet, serta memberikan pelatihan bagi guru agar dapat mengintegrasikan AI secara optimal.
3. Bagi Pengembang Media Pembelajaran: Disarankan mengembangkan aplikasi AI yang ramah anak, interaktif, dan sesuai kurikulum sekolah dasar, sehingga dapat meningkatkan keterampilan membaca dan motivasi siswa secara berkelanjutan.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya: Penelitian berikutnya dapat mengeksplorasi penggunaan AI pada aspek literasi lain, seperti menulis dan berbicara, serta melakukan penelitian jangka panjang untuk menilai dampak AI terhadap kemampuan literasi komprehensif dan berpikir kritis siswa.
5. Bagi Orang Tua: Disarankan untuk mendukung pembelajaran berbasis AI di rumah dengan memberikan akses pada media belajar interaktif dan mendampingi proses belajar siswa agar tercipta pengalaman belajar yang holistik.
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